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Abstract: This research aims to determine whether or not there is an influence of the 
guided inquiry learning model using experimental methods on students' mastery of 
physics concepts. This research is quantitative research with a quasi-experimental type, this 
research uses a nonequivalent control group design. The population in this study was all 
students in class XI MIPA SMAN 1 Suralaga, totaling 52 students. The sampling technique 
used was saturated sampling so class XI MIPA 1 was selected as the experimental class and 
class XI MIPA 2 as the control class. This research uses a concept mastery test instrument 
that has been tested for validation, reliability, level of difficulty and differentiation so that 
an objective test of 20 questions is obtained. The results of the pretest data analysis of 
students' concept mastery were not much different before being given treatment. The 
average posttest score for mastery of concepts in the experimental class increased to 81.69 
and the control class increased to 72.65 after being given treatment. In addition, normality 
and homogeneity tests were carried out before testing the hypothesis using the separated 
variance t-test. The results of the hypothesis test show that the tcount value of 3.34 is 
greater than the ttable value of 2.00. Therefore, there is an influence of the guided inquiry 
learning model with experimental methods on students' mastery of physics concepts. 
 
Keywords: Guided Inquiry, Experimental Method, Concept Mastery. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terdapat atau tidak pengaruh model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen terhadap penguasaan konsep 
fisika peserta didik. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis quasi 
eksperimental, penelitian ini menggunakan nonequivalent control group design. Populasi 
pada penelitian ini yaitu semua peserta didik kelas XI MIPA SMAN 1 Suralaga yang 
berjumlah 52 peserta didik. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling 
jenuh sehingga terpilih kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 2 
sebagai kelas kontrol. Penelitian ini menggunakan instrument tes penguasaan konsep yang 
telah diuji validasi, reliabilitas, taraf kesukaran dan daya beda sehingga diperoleh tes 
objektif sebanyak 20 butir soal. Hasil analisis data pretest penguasaan konsep peserta didik 
tidak jauh berbeda sebelum diberikan perlakuan. Nilai rata-rata posttest penguasaan 
konsep kelas eksperimen meningkat yaitu 81,69 dan kelas kontrol yaitu 72,65 setelah 
diberikan perlakuan. Selain itu, uji normalitas dan homogenitas dilakukan sebelum uji 
hipotesis dengan menggunakan t-test separated varians. Hasil uji hipotesis menunjukkan 

bahwa nilai thitung  sebesar 3,34 lebih besar dari nilai ttabel yaitu 2,00. Oleh karena itu 
terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen 
terhadap penguasaan konsep fisika peserta didik. 
  

 Kata Kunci: Inkuiri Terbimbing, Metode Eksperimen, Penguasaan Konsep. 
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Pendahuluan  
 

Salah satu cabang ilmu sains yaitu fisika, fisika 
mempelajari hubungan antara materi dan energi. Guru 
harus mempertimbangkan dengan cermat model 
pembelajaran yang akan digunakan dalam 
pembelajaran fisika. Pembelajaran fisika harus 
dilakukan secara sistematis dan terencana agar konsep 
yang disajikan terserap secara maksimal oleh peserta 
didik. Pembelajaran fisika juga harus menggunakan 
model pembelajaran yang melibatkan peserta didik 
dari awal hingga akhir penemuan (Rais dkk., 2020). Hal 
tersebut berarti peserta didik harus aktif dalam 
pembelajaran. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan 
guru di SMAN 1 Suralaga diperoleh hasil yaitu salah 

satu pelajaran yang sulit adalah mata pelajaran fisika 
karena membuat peserta didik terkadang aktif dan 
kurang aktif ketika pembelajaran. Selanjutnya 
berdasarkan observasi yang penulis lakukan, guru 
masih meggunakan pembelajaran konvensional dengan 
metode tanya jawab dan ceramah. Hasil nilai ujian 
peserta didik juga menunjukkan bahwa hasil penilaian 
yang diharapkan tidak sesuai dengan fakta hasil 
penilaian. Hal ini dibuktikan oleh fakta bahwa sekitar 
50% peserta didik mengikuti remedial karena 
mendapatkan nilai dibawah KKM sekolah untuk mata 
pelajaran fisika yaitu 78. Dengan demikian, model 
pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik 
masih diperlukan dengan guru terus membimbing 
peserta didik untuk memahami materi dan 
menemukan konsep apa yang harus dipahami peserta 
didik. Sehingga peserta didik menguasai konsep 
pengetahuannya sendiri dan diharapkan nilai dari 
peserta didik tidak dibawah KKM. Menyikapi 
permasalahan tersebut, maka diperukanlah suatu 
metode dan model pembelajaran dengan peserta didik 
harus lebih aktif dan pembelajaran berpusat pada siswa  

Model Pembelajaran inkuiri terbimbing adalah 
salah satu model yang menuntut peserta didik untuk 
berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran 
(Sri dkk., 2019). Inkuiri memiliki arti penyelidikan, dan 
pemeriksaan atau pertanyaan. Proses umum yang 
dilakukan untuk memahami atau mencari informasi 
dikenal sebagai inkuiri (Nurmayani dkk., 2018). Heksa 
(2020) menyatakan bahwa pada hakikatnya, 
pembelajaran inkuiri menekankan pada proses 
penncarian dan penemuan. Tidak ada materi pelajaran 
yang diberikan secara langsung kepada siswa. 
Sebaliknya, siswa diberikan tugas dalam mencari dan 
menemukan sendiri konsep atau informasi melalui 
tanya jawab yang dilakukan oleh peserta didik dan 
guru (Mudhakir dkk., 2023). Guru hanya berfungsi 

dalam membantu dan membimbing peserta didik 
dalam belajar (Pratiwi dkk., 2021).  

Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah 
model pembelajaran yang dapat membantu peserta 
didik memperoleh keterampilan berpikir dan sikap 
ilmiah karena bimbingan guru secara terus menerus 
selama proses pembelajaran (Lovisia, 2018). Tujuan 
dari model pembelajaran inkuiri terbimbing adaah 
untuk meningkatkan pola pikir kritis, sistematis, logis, 
dan kemampuan intelektual peserta didik (Trianto, 
2021). Penelitian Fatwa dkk., (2018) menyatakan bahwa 
jika digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir peserta didik terutama dalam bidang sains, 
model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah model 
yang tepat. Hal tersebut didukung oleh penelitian 
Syahfira dkk., (2021) yang membuktikan peserta didik 
akan terlibat secara aktif dalam proses belajar dengan 
diterapkannya model pembelajaran inkuiri di kelas.  

Metode memiliki peran penting dalam model 
pembelajaran yang digunakan. Salah satunya yaitu 
metode eksperimen yang dapat digunakan untuk 
mengajarkan siswa menggunakan alat-alat peraga dan 
laboratorium (Silviana, 2023). Jika digunakan 
bersamaan model inkuiri terbimbing dengan metode 
eksperimen dapat memberikan peluang kepada peserta 

didik untuk menjadi inovatif, kreatif, dan aktif 
(Wahyuni dkk., 2016). Salah satu kemampuan berpikir 
yang harus dimiliki siswa pada abad ke-21 adalah 
penguasaan konsep. Menurut Anderson & Krathwohl 
dalam Sumarni (2020) menyatakan bahwa pengetahuan 
konseptual yang berkaitan dengan pengetahuan 
tentang hubungan klasifikasi, dan kategori 
pengetahuan yang kompleks dikenal sebagai 

penguasaan konsep. Suatu pendekatan untuk 
penilaian, pembelajaran, dan pengajaran yang 
berdasarkan pada dimensi proses kognitif dan 
pengetahuan diciptakan oleh Benjamin Blooms yang 
telah dimodifikasi (Yustiqvar dkk., 2019). Dimensi 
proses kognitif tersebut dapat dikatakan sebagai 
tingkatan dalam penguasaan konsep dan menjadi 
indikator dari penguasaan konsep (Mulya dkk., 2022). 
Tingkat penguasaan ini terdiri dari mengingat (C1), 
memahami (C2), mengaplikasikan (C3), menganalisis 
(C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Penelitian 
sebelumnya menunjukkan terdapatnya sejumlah 
pengaruh model pembelajran nkuiri terbimbing pada 
kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Zuhra dkk., 
(2021) mengemukakan bahwa hasil beajar fisika peserta 
didik SMAN 1 Jonggat mengalami peningkatan karena 
dipengaruhi oleh model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dengan metode eksperimen yang didukung 
oleh penelitian Sahrudin dkk., (2019) yang menyatakan 
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar fisika siswa 
SMAN 1 Gunungsari pada tahun ajaran 2016/2017 
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karena penerapan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dengan metode eksperimen. Melalui 
penelitian ini, penulis berharap bahwa penguasaan 
konsep fisika peserta didik di SMAN 1 Suralaga akan 
ditingkatkan dengan menerapkan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen.  
 

Metode  
 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi 
Eksperimental dengan Nonequivalent Control Group 
Design sebagai desain penelitian. Pada penelitian ini, 
model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan metode 
eksperimen merupakan variabel bebas, dan 
penguasaan konsep merupakan variabel terikat. 
Penelitian ini juga menggunakan variabel kontrol 
berupa guru, tujuan pembelajaran, materi, instrument, 
dan LKPD. SMAN 1 Suralaga adalah tempat penelitian 
ini dilaksanakan.  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
pada penelitian ini adalah sampling jenuh. Sampling 
jenuh digunakan karena pertimbangan atas jumlah 

populasi relative kecil, dimana detiap individu dalam 
populasi diambil sebagai sampel (Sugiyono, 2021). 
Dalam penelitian ini, sampel terdiri dari peserta didik 
kelas XI MIPA 1 yang merupakan kelas eksperimen 
dan peserta didik kelas XI MIPA 2 yang merupakan 
kelas kontrol.( jumah kelas dan jumlah peserta didik). 
 Pada penelitian ini digunakan instrument 
penguasaan konsep dalam bentuk pilihan ganda atau 
objektif sebanyak 20 butir soal yang diberikan ketika 
pretest dan posttest. Sebelum digunakan instrument 
penguasan konsep dilakukan uji reiabilitas, validitas, 
daya beda, dan tingkat kesukaran. Uji t-separated 
varians dengan taraf signifikansi 5% digunakan untuk 
membuktikan hipotesis penelitian ini.  
 

Hasil dan Pembahasan  
 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI MIPA 1 
dan XI MIPA 2 di SMAN 1 Suralaga pada Tahun 
Ajaran 2023/2024. Peserta didik kelas XI MIPA 1 
dengan jumlah 26 orang dipilih sebagai kelas 
eksperimen yang akan diberikan perlakuan berupa 
penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
dengan metode eksperimen. Sedangkan peserta didik 
kelas XI MIPA 2 dengan jumlah 26 orang dipilih 
sebagai kelas kontrol yang diberikan perlakuan berupa 
penerapan model pembelajaran konvensional dengan 
metode ceramah. Kelas kontrol dan kelas eksperiment 
sama-sama diberikan pertemuan sebanyak empat kali. 
Peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen 
diberikan pretest terlebih dahulu sebelum diberikan 

perlakuan. Setelah perlakuan diberikan peserta didik 
kedua kelompok sampel yaitu kelas kontrol dan kelas 
eksperimen diberikan posttest. Tabel 1 berikut 
menunjukkan hasil pretest dan posttest penguasaan 
konsep fisika peserta didik. 

 
Tabel 1. Data Hasil Pretest dan Posttest Penguasaan 

Konsep Peserta Didik 
Keterangan Pretest Posttest 

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

Jumlah Peserta 
Didik 

26 26 26 26 

Nilai Tertinggi 70 65 95 95 

Nilai Terendah 35 30 55 50 

Rata-rata 51,34 44,03 81,69 72,65 

 
Hasil pretest dan posttest penguasaan konsep 

peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
ditunjukkan dalam Tabel 1. Peserta didik pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol mendapatkan nilai rata-
rata pretest secara berturut-turut yaitu 51,34 dan 44,03. 
Sedangkan pada posttest, nilai rata-rta peserta didik 
kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 81,69 dan 
72,65. Hasil tersebut disajikan pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
  

Gambar 1 Grafik Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest 
Penguasaan Konsep 

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
dalam hasil pretest peserta didik pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen karena nilai peserta didik masih 

dibawah KKM seperti yang ditunjukkan pada Gambar 
1. Oleh karena itu, kelas kontrol dan kelas eksperimen 
dapat dianggap mempunyai nilai rata-rata pretest yang 
tidak jauh berbeda. Selain itu diketahui bahwa nilai 
rata-rata kelas kontrol dan kelas eksperimen 
mengalami peningkatan yang cukup besar. Gambar 1 
menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata 
posttest peserta didik pada kelas eksperimen yaitu 
30,35 dan nilai rata-rata peserta didik pada kelas 
kontrol yaitu 28,62. Hasil ini menunjukkan bahwa 
penguasaan konsep peserta didik pada kelas 
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eksperimen lebih baik daripada peserta didik kelas 
kontrol. Penerapan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dengan metode eksperimen merupakan 
alasan dari peningkatan penguasaan konsep peserta 
didik pada kelas eksperimen. 

Uji homogenitas dan uji normalitas digunakan 
sebagai uji prasyarat pada data hasil penelitian ini. 
Data hasil pretest dan posttest peserta didik pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dianalisis menggunakan 
uji prasyarat, sehingga didapatkan hasil uji 
homogenitas posttest peserta didik disajikan pada 
Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Data Hasil Uji Homogenitas Posttest 
Penguasaan Konsep Peserta Didik 

 
Kelas Jumlah 

Siswa 
Rata
-rata 

S  S2 hitu

ng 

tab

el 

Ketera
ngan 

Eksperi

men 

26 81,6

9 

10,

54 

111,2

4 

1,41 1,9

5 

Homog

en 
Kontrol 26 72,6

5 

8,8

6 

78,52 

 
Uji homogenitas digunakan untuk menentukan 

bahwa data tersebut tidak homogen atau homogen. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa data posttest penguasaan 
konsep peserta didik homogen. Sementara itu, untuk 
menentukan data terdistribusi dengan normal atau 
tidak normal maka dilakukan uji normalitas dengan 
hasil uji normalitas posttest peserta didik disajikan 
pada Tabel 3 berikut.  

Tabel 3. Data Hasil Uji Normalitas Posttest Penguasaan 
Konsep Peserta Didik 

Kelas 2
hitung 

2
tabel  Data Hasil 

Posttest 

Eksperimen 8,41 11,07 0,05 Terdistribusi 

Normal 

Kontrol 3,60 11,07 0,05 Terdistribusi 

Normal 

 
Berdasarkan Tabel 3 tersebut didapatkan 

bahwa data terdistribusi normal. Berdasarkan uji 
homogenitas dan uji normalitas yang dilakukan maka 
dapat dinyatakan bahwa uji prasyarat data telah 
terpenuhi.  Setelah uji prasyarat terpenuhi, analisis data 
dilanjutkan untuk menguji hipotesis penelitian. 
Analisis data dilanjutkan dengan menggunakan t-test 
separated varians. Data dianalisis sehingga didapatkan 

nilai thitung sebesar 3,34 dan  ttabel sebesar 2,00 pada taraf 
signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (dk) = n1+n2-
2 = 26+26-2 =50. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
dinyatakan bahwa nilai thitung > ttabel, yaitu 3,34 > 2,00. 
Hal tersebut menunjukan bahwa dengan 

diterapkannya model pembelajaran inkuiri terbimbing 
dengan metode eksperimen dapat meningkatkan 
penguasaan konsep fisika peserta didik, karena dalam 
kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen dapat  
mendorong siswa untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir dan kemandirian peserta didik 
dalam mengeksplorasi pengetahuan.  

Model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 
meningkatkan pemahaman konsep karena keteribatan 
peserta didik yang aktif dalam menemukan jawaban 
dari pertanyaannya. Keterampilan komunikasi peserta 
didik juga berkembang karena peserta didik 
menyampaikan pendapatnya melalui diskusi dengan 
teman sekelas atau kelompoknya ketika eksperimen. 
Sementara itu pada kelas kontrol, peserta didik hanya 
menyimak materi yang disampaikan oleh guru saja. 
Hal tersebut mengakibatkan motivasi belajar peserta 
didik menjadi rendah karena keadaan peserta didik 
yang pasif. Oleh karena itu, degan diterapkannya 
model pembelajaran inkuiri dengan metode 
eksperimen tentunya akan membantu peserta didik 
untuk menguasai konsep, seperti pada kelas XI MIPA 1 
selaku kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 
penguasaan konsep yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas XI MIPA 2 selaku kelas kontrol.  
Eksperimen atau kegiatan percobaan dilakukan dengan 
alat dan bahan yang sesuai dengan materi yang 
dipelajari yaitu suhu dan kalor. Alat dan bahan yang 
digunakan meliputi termometer, lilin, gelas beker, kaki 
tiga, air, es batu, sendok, dan serbuk gergaji. 

Penelitian-penelitian sebelumnya mendukung 
penelitian ini yang menyatakan terdapat pengaruh 

model pembelajaran inkuiri terbimbing. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Fitrianingsi dkk., (2023) 
menyatakan bahwa dengan digunakannya model 
pembelajaran inkuiri terbimbing kemampuan berpikir 
kritis dan penguasaan konsep peserta didik dapat 
meningkat. Sejalan dengan penelitian tersebut 
Wahyuni dkk., (2016) juga menyatakan bahwa jika 
dibandingkan dengan model pembelajaran 
konvensional, gabungan metode eksperimen dan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 
meningkatkan nilai hasil belajar peserta didik. Nurlaila 
& Lufri (2021) juga menemukan bahwa peserta didik 
memiliki kompetensi ranah belajar yang lebih baik 
dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
dibandingkan dengan model pembelajaran 
konvensional. Hasil penelitian yang relevan tentang 
pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing 
dengan metode eksperimen terhadap penguasaan 
konsep peserta didik yaitu Sinon dkk., (2022) yang 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing melalui metode eksperimen 
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berpengaruh pada pemahaman konsep peserta didik 
yang disimpulkan melalui nilai uji N-gain sebesar 0,78 
dengan kriteria tinggi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dkk., 
(2016) juga mendukung penelitian ini dengan 
menyatakan terdapat peningkatan hasil belajar peserta 
didik kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan 
adanya pengaruh model pembelajaran inkuiri 
terbimbing jika digabungkan dengan metode 
eksperimen terhadap hasil belajar fisika kelas XI IPA di 
SMAN 2 Mataram. Penelitian yang dilakukan Zuhra 
dkk., (2021) juga  mendukung penelitian ini dengan 
mengemukakan adanya peningkatan hasil belajar fisika 
peserta didik di SMAN 1 Jonggat karena menggunakan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing dan 
digabungkan dengan metode eksperimen.  

 
Kesimpulan  
 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan di SMAN 1 Suralaga dengan hasil analisis 
data beserta pembahasan. Untuk menjawab tujuan 
penelitian ini maka dapat disimpulkan terdapat 
pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing 
dengan metode eksperimen terhadap penguasaan 
konsep fisika peserta didik. 
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